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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.LatarBelakang

Pompaadalahmesinfluida yang

banyakdigunakanuntukmengalirkanfluidadarisuatutempat yang rendahketempat yang

lebihtinggiataudaritekanan yang rendahketekanan yang lebihtinggi.Biladitinjaudaritekanan

yang menimbulkanenergifluidamakapompadapatdiklasifikasikankedalamduajenisyaitu:

1. PompaTekananStatis

2. PompaTekananDinamis

Pompasentrifugaladalahtermasukkedalamjenispompatekanandinamis,

dimanapompajenisinimemiliki impeller yang berfungsiuntukmengangkatfluidadaritempat

yang rendahketempat yang lebihtinggiataudaritekanan yang lebihrendahketekanan yang

lebihtinggi.

Dayadariluardiberikankeporosuntukmemutar impeller kedalamrumahpompa,

makafluida yang beradadisekitarimpeller jugaakanikutberputarakibatdaridorongansudu-

suduimpeller. Karenatimbulnyagayasentrifugalmakafluidamengalirdaritengahimpeller

keluarmelaluisalurandiantarasudu-sudu impeller. Head

fluidaakanbertambahbesarkarenafluidatersebutmengalamipercepatan. Fluida yang

keluardariimpeller ditampungolehsaluran yang berbentukvolute mengelilingiimpeller

dandisalurkankeluarpompamelaluinosel, didalamnoselkecepatanaliranfluidadiubahmenjadi

head tekanan.

Karakteristikpompasentrifugalditentukanolehbesaran-besaransepertikapasitas,

tinggitekananfluida, sifatataukeadaandisisibagianisap(suction), daya yang

dibutuhkanuntukmemutarpompa, kecepatanputar,danefisiensi. Besarnyadaya yang

dibutuhkanpompasentrifugalmerupakanfungsidarikopel yang diberikanoleh motor

penggerak yang dapatdiukurdenganmenggunakanmetodecontrol velocity (

pengaturankecepatan).

Salah satu masalah yang paling sering sering ditemui dalam karakteristik pompa

adalah kekentalan atau viskositas fluida. Pengaruh viskositas fluida mempengaruhi nilai

head, debit dan karakteristik daya dari pompa. Perubahan nilai tersebut dapat ditunjukkan

melalui grafik karaktristik performansi pompa. Kemudian dapat digunakan secara

sistematis terhadap berbagai nilai viskositas fluida yang berbeda dan variasi berbagai
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kecepatan poros pompa. Sehingga dapat disimpulkan untuk mengetahui performansi

pompa yang sesuai dengan fluida kerja yang digunakan, kita perlu terlebih dahulu

meninjau jenis pompa beserta bentuk rancangan sistem pompa yang digunakan dan nilai

viskositas dari fluida yang akan diuji

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh koefisien gesek

setiap bentuk sambungan pipa pada aliran fluida terhadap sambungan dari gate valve,

elbow 90 , dan pipa T.

1.2.TujuanPenelitian

Adapun tujuan dari perancangan ini adalah untuk menentukan :

 Mengetahuipengaruhsambungan pipa terhadap debit air.

 Mencari persamaan dari rumus : Mayor Losses, Minor Losses, dan Hukum Bernoulli

 Menentukan persamaan dari koefisien gesek Elbow 90 , Gate Valve, dan Pipa T

dalam persamaan matriks dengan metode Cramer

1.3.Manfaat Penelitian

Menambahwawasanpenulisdalambidangpompadanmembandingkandenganteori

yang dipelajaridenganpraktek yang ada di lapangan.

1.4.Batasan Masalah

Mengingatpenelitian yang akandilaksanakandanmasalah yang akan diidentifikasi,

untukituperluadanyaperumusanmasalahtersebut. Berdasarkanhalinimakabatasanmasalah

yang dilakukanpenelitiadalah:

 Pompa yang digunakanadalahpompasentrifugal.

 Variasikapasitasmelaluipengaturankatup gate valve yang

divariasikanpadaposisi50%, 75%, dan 100%

 Analisaperhitungandilakukanterhadapkoefisien gesek terhadap sambungan pipa

dalam penggunaan persamaan matriks dengan metodeCramer terhadap pipa Elbow90 , Gate Valve, dan Pipa T
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Mesin Fluida

Mesin fluida adalah mesin yang berfungsi untuk merubah energi mekanik menjadi

energi potensial dan sebaliknya, merubah energi mekanik dalam bentuk fluida, dimana

fluida yang dimaksud adalah air, uap, dan gas. Berdasarkan pengertian diatas maka secara

umum mesin – mesin fluida dapat digolongkan dalam dua golongan yaitu :

1. Golongan mesin – mesin kerja , yaitu berfungsi untuk merubah energi mekanis menjadi

energi fluida, contohnya : pompa, blower, kompressor, dan lain – lain.

2. Golongan mesin – mesin tenaga yang berfungsi untuk merubah energi fluida menjadi

energi mekanis seperti : turbin air, turbin uap, kincir angin, dan lain – lain.

Pada pompa lingkup penggunaan pompa sangat luas dengan berbagai kebutuhan

terhadap kapasitas dan tinggi kenaikan yang berbeda – beda, kadang – kadang pompa

harus dibuat secara khusus sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan terhadap kapasitas

pompa yang diperlukan, tinggi kenaikan, dan bahan ( fluida ) yang akan dipompa, serta

terdapat juga persyaratan khusus dari mana pompa tersebut akan dipasang, dari

kemugkinan pemilihan mesin penggerak pompa dan dari masalah perawatan pompa

tersebut.

2.2. Pompa

Seperti telah dijelaskan terdahulu, pompa adalah mesin fluida yang digunakan

untuk mengalirkaan fluida incompresible dari suatu tempat ketempat yang lain, dari suatu

tempat yang rendah ketempat yang lebih tinggi atau dari tekanan yang rendah ke tekanan

yanglebih tinggi. Dalam hal ini pembahasan pompa tidak terlepas dari pembahasan pipa

isap ( suction pipe ) dan pipa tekan(discharge pipe) yang secara keseluruhan juga tentang

pemompaan( pumping system ).
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2.3. Klasifikasi Pompa

Bila ditinjau dari segi tekanan yang menimbulkan energi fluida maka pompa dapat

diklasifikasikan dalam 2 jenis yaitu :

1. Pompa tekanan statis

2. Pompa tekanan dinamis

2.3.1. Pompa Tekanan Statis

Pompa Tekanan Statis, pompa ini disebut juga “ Positive Displacement Pump”

dimana head yang terjadi akibat tekanan yang diberikan terhadap fluida dengan cara energi

yang diberikan pada bagian utama peralatan pompa menekan langsung fluida yang

dipompakan. Jenis pompa yang termasuk dalam golongan statis adalah :

a. Pompa putar ( Rotary Pump )

 Pompa rotor tunggal ( Single rotor pump )

 Pompa rotor ganda ( Multiple rotor pump )

Pada pompa rotary (rotary pump) bagian utama adalah rotor yang berputar di dalam

rumah pompa.Fluida diisap pada sisi isap dan dikurung dalam ruangan rotor dan rumah,

kemudian didorong ke sisi tekan dengan gerakan rotasi sehingga tekanan statisnya naik.

Gambar 2.1. (a) Pompa putar 2 cuping, (b) pompa putar 3 cuping, (c) pompa putar

4 cuping.

b. Pompa bolak – balik ( Reciprocating Pump )

 Pompa torak

 Pompa diafragma

Pompa bolak – balik mempunyai bagian utama berupa torak yang bergerak bolak –

balik di dalam selinder untuk dapat mengalirkan fluida.Pompa ini dilengkai dengan katup –

katup, dimana fluida bertekanan rendah di hisap melalui katup hisap ke ruang selinder,

kemudian ditekan oleh torak atau diafragma hingga tekanan statisnya naik dan sanggup

mengalirkan fluida keluar melalui katup tekan.
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Gambar 2.2. Pompa bolak – balik ( Reciprocating Pump )

2.3.2. Pompa Tekanan Dinamis

Pompa ini disebut juga dengan “ Non Positive Displacement Pump “,

pompatekanan dinamis terdiri dari poros, sudu – sudu impeller, rumah volute, dan saluran

keluar. Energi mekanis dari luar diberikan pada poros pompa untuk memutar

impeler.Akibat putaran dari impeler menyebabkan head dari fluida menjadi lebih tinggi

karena mengalami percepatan. Ditinjau dari arah aliran yang mengalir melalui sudu – sudu

gerak, maka pompa tekanan dinamis digolongkan atas tiga bagian, yaitu :

a. Pompa aliran radial

Arah aliran dalam sudu gerak pada pompa aliran radial terletak pada bidang yang

tegak lurus terhadap poros dan head yang timbul akibat dari gaya sentrifugal itu sendiri.

Pompa aliran radial mempunyai head yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan pompa

jenis lain.

Gambar 2.3. Pompa aliran radial

b. Pompa aliran aksial
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Arah aliran dalam sudu gerak pada pompa aliran aksial terletak pada bidang yang

sejajar dengan sumbu poros dan head yang timbul akibat dari besarnya gaya angkat dari

sudu – sudu geraknya. Pompa aliran aksial mempunyai head yang lebih rendah tetapi

kapasitasnya lebih besar.

Gambar 2.4. Pompa aliran aksial

c. Pompa aliran campuran

Pada pompa ini fluida yang masuk sejajar dengan sumbu poros dan keluar sudu

dengan arah miring ( merupakan perpaduan dari pompa aliran radial dan pompa aliran

aksial ). Pompa ini mempunyai head yang lebih rendah namun mempunyai kapasitas lebih

besar.

Gambar 2.5.  Pompa aliran campuran

Jadi prinsip kerja dari pompa tekan dinamis adalah dengan mengubah energi

mekanis dari poros menjadi energi fluida, dan energi inilah yang menyebabkan

pertambahan head tekanan, head kecepatan, dan head potensial pada fluida yang mengalir

secar kontiniu.

2.4. Pompa Sentrifugal
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Pompa sentrifugal merupakan pompa yang sangat umum digunakan untuk

pemompaan air dalam berbagai penggunaan industri.Biasanya lebih dari 75% pompa yang

dipasang di sebuah industri adalah pompa sentrifugal.

Pompa sentrifugal adalah salah satu peralatan sederhana yang sering digunakan

pada berbagai proses dalam suatu pabrik. Pompa sentrifugal ini mempunyai tujuan untuk

mengubah energi dari suatu pemindah utama (motor electric atau turbin) menjadi

kecepatan atau energi kinetik dan kemudian menjadi energi tekanan dari suatu fluida yang

dipompakan.Perubahan energi terjadi melalui sifat dari kedua bagian utama pompa, impeller

dan volute atau diffuser.Impeller adalah bagian yang berotasi (berputar) yang mengubah energy

mekanismenjadi energi kinetik.Volute dan diffuser adalah bagian yang stationer (tidak

bergerak) yang mengubah dari energi kinetik menjadi energi tekanan.

Gambar 2.6. Pompa Sentrifugal

2.4.1. Karakteristik Pompa Sentrifugal

Beberapa hal penting pada karakteristik pompa adalah:

1. Head (H)

Head adalah energi angkat atau dapat digunakan sebagai perbandingan antara suatu

energi pompa per satuan berat fluida. Pengukuran dilakukan dengan mengukur beda

tekanan antara pipa isap dengan pipa tekan, satuannya adalah meter.

2. Kapasitas (Q)

Kapasitas adalah jumlah fluida yang dialirkan persatuan waktu.

3. Putaran (n)

Putaran dinyatakan dalam rpm dan diukur dengan tachometer.

4. Daya (P)
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Daya dibedakan atas 2 macam, yaitu daya dengan poros atau daya motor penggerak

(Nm) yang diberikan motor listrik dan daya air yang dihasilkan pompa atau daya pompa.

• Daya motor penggerak adalah daya mekanik keluaran motor penggerak yang diberikan

kepada pompa sebagai daya masukan.

• Daya pompa (Np)

Daya pompa adalah daya output pompa terukur yang diberikan kepada fluida.

2.4.2.  Kurva Karakteristik Pompa Sentrifugal

Karakteristik pompa yang disusun seri/paralel dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Gambar 2.7. Operasi Tunggal, Seri dan Paralel dari pompa‐pompa dengan

karakteristik yang sama

Pada gambar 2.7. menunjukan kurva head-kapasitas dari pompa-pompa yang

mempunyai karakteristik yang sama yang di pasang secara paralel atau seri. Dalam gambar

ini kurva untuk pompa tunggal diberi tanda (1) dan untuk susunan seri yang terdiri dari dua

buah pompa diberi tanda (2). Harga head kurva (2) diperoleh dari harga head kurva (1)

dikalikan (2) untuk kapasitas (Q) yang sama. Kurva untuk susunan paralel yang terdiri dari

dua buah pompa, diberi tanda (3). Harga kapasitas (Q) kurva (3) ini diperoleh dari harga

kapasitas pada kurva (1) dikalikan (2) untuk head yang sama.

Dalam gambar ditunjukkan tiga buah kurva head-kapasitas sistem, yaitu R1, R2,

dan R3.Kurva R3 menujukkan tahanan yang lebih tinggi dibanding dengan R2 dan R1.Jika

sistem mempunyai kurva head-kapasitas R3, maka titik kerja pompa 1 akan terletak di (D).
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Jika pompa ini disusun seri sehingga menghasilkan kurva (2) maka titik kerja akan pindah

ke (E).

Disini terlihat bahwa head titik (E) tidak sama dengan dua kali lipat head (D),

karena ada perubahan (berupa kenaikan) kapasitas. Sekarang jika sistem mempunyai kurva

head-kapasitas R1 maka titik kerja pompa (1) akan terletak di (A). Jika pompa ini disusun

paralel sehingga menghasilkan kurva (3) makatitik kerjanya akan berpindah ke (B). Disini

terlihat bahwa kapasitas dititik (B) tidak sama dengan dua kali lipat kapasitas dititik (A),

karena ada perubahan (kenaikan) head sistem. Jika sistem mempunyai kurva karakteristik

seperti R2 maka laju aliran akan sama untuk susunan seri maupun paralel. Namun jika

karakteristik sistem adalah seperti R1 dan R3 maka akan diperlukan pompa dalam susunan

paralel atau seri. Susunan paralel pada umumnya untuk laju aliran besar, dan susunan seri

untuk head yang tinggi pada operasi.

2.5. Persamaan Aliran Air Pada Pompa

1. Mayor Losses

Mayor Lossesadalah kerugian-kerugian akibat gesekan fluida dengan dinding

pipa.Mayor losses dapat dihitung dengan persamaan :

= . .
Dimana : f = faktor gesekan

d = percepatan gesekan ( m/ )

L = panjang pipa (m)

D = diameter pipa (m)

v = kecepatan aliran fluida dalam pipa ( m/ )

= mayor losses

2. Minor Losses

Minor losses adalah kerugian-kerugian akibat fitting (pembelokan, katup,

penyempitan, dan lain-lain). Minor losses dapat dihitung dengan menggunakan persamaan:

=∑ . .
Dimana : K = koefisien fitting
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g = percepatan gravitasi ( m/ )

v = kecepatan aliran fluida dalam pipa ( m/ )

= Minor losses

3. Hukum Bernoulli

Hukum Bernoulli menyatakan bahwa tekanan dari fluida yang bergerak seperti udara

berkurang ketika fluida tersebut bergerak lebih cepat. Rumus Hukum Bernoulli :

P1 + ρgh1 + ρv = konstan

Dimana : P = Tekananan (Pascal)

v = kecepatan (m/s)ρ = massa jenis fluida (kg/ )

h = ketinggian (m)

g = percepatan gravitasi (9,8 m/ )

Persamaan di atas berlaku untuk aliran tak-termampatkan dengan asumsi-asumsi
sebagai berikut:

 Aliran bersifat tunak (steady state)
 Tidak terdapat gesekan

Dalam bentuk lain, persamaan Bernoulli dapat dituliskan sebagai berikut:

P1 + ρgh1 + ρv = P2 + ρgh2 + ρv
2.6. Head pada Instalasi Pompa

Head pada pompa terdiri dari beberapa jenis, antara lain :

a. Head suction statis ( Hss )

Head suction statis adalah head pompa pada sisi isap,diukur dari peemukaan fluida

dibawah permukaan center line pompa. Bila permukaan fluida di bawah permukaan center

line pompa, maka head diberi tanda positif (+),demikian sebaliknya.

b. Head suction dinamik ( Hsd )

Head suction dinamik adalah head pompa pada sisi isap, yang merupakan gabungan

antara mayor losses dan minor losses sepanjang sisi isap pompa.

= +

= fs . x . + ∑ . .
c. Head sucction total ( Hs )
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Head suction total adalah head total pada sisi isap, yang merupakan penjumlahan

antara Head suction ( Hss ) dengan Head suction dinamik ( Hsd ).

= +

d. Head discharge statis ( Hds )

Head discharge statis adalah head total pompa pada sisi buang, diukur dari center

line pompa sampai kebatas permukaan air sebelah atas reservoir.

e. Head discharge dinamik ( Hdd )

Head discharge dinamik adalah head pompa pada sisi buang, yang merupakan

gabungan antara mayor losses dan minor losses pada sisi buang pompa.

= +

= x . + ∑ x .
f. Head discharge total

Head discharge total adalah head total pompa pada sisi buang yang merupakan

penjumlahan antara head discharge statis dengan head discharge dinamik.

= +

Bila head total suction dijumlahkan dengan head discharge total maka akan diperoleh

head total pompa, yaitu :

= +

Dimana : = Head pompa

= Head suction total

= Head discharge total
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Gambar 2.8. Instalasi head pompa
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Gambar 2.8. Instalasi head pompa
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Meteodologi Penelitian

Metode penelitian menggunakan metode eksperimental dan melakukan serangkaian

pengujian serta melakukan serta pengambilan data – data. Penelitian ini dilakukan di

Laboraturium Prestasi Mesin  Fakultas Teknik Prodi Mesin Universitas HKBP

Nommensen Medan.

3.2. Peralatan dan Bahan Pengujian

3.2.1. Peralatan Pengujian

Adapun alat ukur yang digunakan pada saat pengukuran pada percobaan ini

adalah

a. Pressure Gauge

Pressure Gaugeyang berfungsi sebagai alat yang

digunakanuntukmengukurtekananfluida (gas atau liquid) dalamtabungtertutup.

Adapun bagian – bagian dari pressure gauge adalah sebagai berikut :

1. Lens/window adalah jendela yang biasanya terbuat dari kaca khusus atau plastik

khusus   tergantung dari spesifikasi masing-masing pressure gauges.

2. Ring adalah bagian casing depan.

3. Pointer adalah penunjuk tekanan dari pressure gauges.

4. Dial adalah tempat penunjuk skala dari pressure gauges.

5. Movement Part adalah bagian mekanis yang mengkonversi tekanan menjadi

pergerakan untuk pointer.

6. Pressure element adalah element pengukur tekanan.

7. Case adalah bagian belakang dan pelindung dari pressure gauges.

Gambardibawahiniadalah exploded view dari pressure gauge besertabagian-

bagiannya :
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Gambar 3.1.Pressure Gauge

b. Tacho Meter

Tacho Meteradalahsebuahalatpengujian yang

didesainuntukmengukurkecepatanrotasidarisebuahobjek.Kegunaan tachometer

ataujugadikenaldengan RPM

digunakanuntukmengukurputaranmesinkhususnyajumlahputaran yang

dilakukanolehsebuahporosdalamsatusatuanwaktu.Cara Menggunakan/MengukurTacho

Meter :

1. Tekantombol “mode” pada jam tanganAndahinggaAndaberadadalam mode

chronograph. Setelahitu, jarumdetikpada jam

Andaakanberhentibergerakketikamencapai jam 12.

2. Pilihtitikpenentu di manaAndainginmemulaipengukurankecepatanAnda.

KetikaAndamelewatitandaini, tekantombol set untukmemulaifungsi chronograph

tersebut. Jarumdetikakanmelanjutkansearahjarum jam di sekitarwajah.

3. Lihatjarumdetik jam tanganAnda. Tentukandimanaposisinyamenunjukpada dial

tachometer. Jumlahinimerupakankecepatan di manaAndabepergiandalamsatuan

per jam.

4. Mengukurbenda yang

bergeraklebihlambatdapatmenyebabkanpembacaandanpenunujukkan tachometer s

ecaraterbagi.
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5. Lakukanhal yang samauntukobjek yang bergerakterlalucepatpada tachometer,

melainkan kali ini kalikanhasilAnda, tidakmembaginya. Kenaikanterkecil yang

dapattercatatsecaraumumadalah 7,5detik.

Gambar 3.2. Tacho Meter

c.Flow Meter

Flow Meter adalah sebuah alat yang digunakanuntuk mengetahuiadanyasuatualiran

material ( liquid, gas, powder )dalamsuatujaluraliran, dengansegalaaspekaliranitusendiri,

yang meliputikecepatanaliranatau flow rate dan total massaatauvolume dari material yang

mengalirdalamjangkawaktutertentuatauseringdisebutdenganistilah totalizer.

Gambar 3.3. Flow Meter
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3.2.2. Bahan Pengujian

Adapun bahan – bahan yang akan diadakan dalam perancangan ini adalah :

1. Pipa Paralon PVC

Pipaadalahuratnadinyasebuahinstalasi air bersih, karenadenganadanyapipa air

mengalirkearahtitik-titikkran yang biasakitapakaiuntukmandi, cucimuka,

cucitangandanaktifitaslainnya.Salah satujenis material bangunan iniberfungsimenyalurkan

air kedalamrumahuntukmencucipakaian,

piringataupunmenyiramtanaman. Pipaparalon ataupvcjugabiasadigunakanuntuktalanghujan

yang bertugasuntukmengarahkan air hujandanmengalirkannyakesaluran air. Di toko

material bangunanadabanyakjenispipa air.Namunsecaragarisbesarpipadibagimenjadidua,

yaknipipaplastikdanpipalogam.Pipa PVC merupakanjenispipaplastik yang

digunakanuntuksaluran air bertekanantinggi.

Pipainidirancanguntukmenyalurkan air dingin.Biladigunakanuntuk air

panasbisamenyebabkanpipa air pecah.Umumnyapipa air PVC berwarnaputih,

namunjugabisaditemuipipa PVC yang berwarnaabu-abu.Pipa CPVC

lebihfleksibeldengandinding-dindingsebabmemilikiukuran yang lebih tipis daripipa PVC.

2. Elbow / Keni

Sebuahpipa elbowadalahjenispipa yang

membungkukpadasudutataukurvauntukmemungkinkanpipamenjadilurussehinggamemudah

kanbergabungpadasudut. Pipasikudapatdibuatdariberbagaibahan,

darikuninganataubesicoruntuk PVC atauplastik, danmerekasering threaded

untukmemungkinkanpipa lain yang akanbergabungdenganmereka. Fitting

sudutiniseringdigunakandalamaplikasipipa,

tetapimerekadapatdigunakanuntukaplikasilainjuga.

3. Stop Kran PVC / Ball Valve

Jenis Fitting inibanyaksekaliterpasangdiinstalasi plumbing, terutama di instalasidekat

area torendanpompapendorong.Fungsistop kranbiasanyasebagai valve penutupaliran yang

sewaktuwaktukitagunakansaat maintenance perbaikanpipa yang rusak/bocorsehingga air

torentidakkosongataupundigunakanuntuk valve padainstalasi bypass

untukmengalihkanalirandarimasukketorenmenjadilangsungkeinstalasipipa.

4. Pompa Air
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Pompa airmerupakanelemen yang berfungsiuntukmenyerapsekaligusmendorong air

yang

terdapatpadasistempendinginansehinggadapatbersikulisasipadamesin.Semakinbesardaya

watt pompa yang kitapakaijustrusemakinbermanfaatbagikebersihaninstalasipipa maka

semakintinggidayapompamakasemakintinggi pula head pompa. akibatnyasemakintinggi

pula titikmati pressure switchnyaakibatsemakintinggitekanan air yang dihasilkanpompa.

sehinggaendapan deposit unsur mineral yang

belummenempelkuatpadadindingpermukaandalampipaakanikuttertarikkeluarbersamaan air

yang keluardarikran.

3.3. Instalasi Pompa
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Gambar 3.4. Instalasi Pompa

3.4. Prosedur Pengujian

Selamapengujian, temperaturlaboratoriumdijagamendekatikonstan yang

berkisarantara26 sampai 30 . Motor

penggerakpompajugadioperasikanpadaputarankonstan.

Prosedurpengujianiniadalahsebagaiberikut:

1. Pada pipa saluran 1

1. Memasukkan air kedalamtangkipenampung, kemudianhidupkan motor listrik agar

dapat memompanya dengankondisikatupterbuka 100% pada saluran 1 dan menutup

katup pada saluran 2 dan 3, sehingga air mengalirmelaluisistemaliran.

2. Setelahaliranbersirkulasiselama1menitdimanakatuptekanterbukapenuh,

dilakukanpengukuranpadatekanansuctiondantekanandischarge, dan catat kapasitas

aliran fluida pada flowmeter in dan flowmeter out.

3. Setelah data-data

diperolehputuskanhubunganpompadenganaruslistrikdenganmencabut stopkontak

4. Kemudian mengulangiprosedur ke-2

untuktiapvariasibukaankatupdengancaramengaturbukaankatuptekan.

Variasibukaankatupselanjutnyaadalah 75%, 50%.

2. Pada pipa saluran 2

1. Memasukkan air kedalamtangkipenampung, kemudianhidupkan motor listrik agar

dapat memompanya dengankondisikatupterbuka 100% pada saluran 2 dan menutup

katup pada saluran 1 dan 3, sehingga air mengalirmelaluisistemaliran.

2. Setelahaliranbersirkulasiselama1menitdimanakatuptekanterbukapenuh,

dilakukanpengukuranpadatekanansuctiondantekanandischarge, dan catat kapasitas

aliran fluida pada flowmeter in dan flowmeter out.

3. Setelah data-data

diperolehputuskanhubunganpompadenganaruslistrikdenganmencabut stopkontak

4. Kemudian mengulangiprosedur ke-2

untuktiapvariasibukaankatupdengancaramengaturbukaankatuptekan.

Variasibukaankatupselanjutnyaadalah 75%, 50%.
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3. Pada pipa saluran 3

1. Memasukkan air kedalamtangkipenampung, kemudianhidupkan motor listrik agar

dapat memompanya dengankondisikatupterbuka 100% pada saluran 2 dan menutup

katup pada saluran 1 dan 3, sehingga air mengalirmelaluisistemaliran.

2. Setelahaliranbersirkulasiselama1menitdimanakatuptekanterbukapenuh,

dilakukanpengukuranpadatekanansuctiondantekanandischarge, dan catat kapasitas

aliran fluida pada flowmeter in dan flowmeter out.

3. Setelah data-data

diperolehputuskanhubunganpompadenganaruslistrikdenganmencabut stopkontak

4. Kemudian mengulangiprosedur ke-2

untuktiapvariasibukaankatupdengancaramengaturbukaankatuptekan.

Variasibukaankatupselanjutnyaadalah 75%, 50%.
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3.5.  DiagramAlir

Secaragarisbesarpelaksanaanpenelitianiniakandilaksanakanberurutandansistematis,

sepertiditunjukkanpada diagram alirdibawahini.

Gambar 3.5. Diagram penulisan tugas akhir

3.6. Pelaksanaan Penelitan

Start

Study Literatur

Gambar Assembling

dari Rangkaian Aliran

Fluida

Pengujian, meliputi :

1. Membuat Rangkaian Lintasan

2. Hasil Pengukuran Debit Aliran Air

3. Hasil Pengukuran Tekanan

Analisa, meliputi :

1. Menghitung Debit Aliran Air

2. Menghitung Tekanan pada pipa isap dan pipa tekan

3. Membuat Persamaan untuk mencari koefisien gesek pada :

elbow 90 , Gate Valve, dan Pipa T dalam bentuk matriks

dengan metode Cramer

Kesimpulan Dan Saran

Selesai

Variabel, meliputi

:

Bukaan Katup

 100 %

 75%

 50%
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N

O.
Aktivitas

Tahun 2018

Maret April Mei Juni

Juli -

Agustus

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1

.

Penyusuna

n proporsal

2

.

Pemesanan

Alat

3

.

Perancanga

n Alat

4

.

Seminar

Proporsal

5 Pengujian

Alat

6

.

Analisa

Data dan

Kesimpulan

7

.

Seminar

Draft dan

Perbaikan

8

.

Sidang

Meja Hijau

Gambar 3.6. Pelaksanaan Penelitian

.
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